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SUMMARY

NINA SRI YULIANA. Evaluation of Some Chemical Properties and Rice
Production (Oryza sativa L). On Organic and Conventional Farming System in
Embawang Village Tanjung Agung Subdistrict, Muara Enim District, Sumatera
Selatan (Supervised by DEDIK BUDIANTA and ABDUL MADJID ROHIM).

This research was conducted to determine differences in soil chemical
properties and rice production from soils managed by organic and conventional
farming systems. This research uses a survey method with sampling on farmers'
land that applies organic and conventional farming systems. The data obtained
were analyzed using t test with a 95% confidence level. The results showed that
soil chemical properties such as soil pH and soil CEC in organic and conventional
farming systems did not show significant differences, while organic C, total N, P
available, K-dd and Al-dd soil in organic farming systems and conventional
shows significant difference. The average rice production in organic and
conventional farming systems shows significant differences. The results also
showed that glucose content in rice, root length, root volume and root dry weight
in organic and conventional farming systems showed significant differences.

Keywords: Organic farming, conventional, soil chemical properties, rice
production



RINGKASAN

NINA SRI YULIANA. Evaluasi Beberapa Sifat Kimia Tanah dan Produksi Padi
(Oryza sativa L.) pada Sistem Pertanian Organik dan Konvensional di Desa
Embawang Kecamatan Tanjung Agung, Kabupaten Muara Enim, Sumatera
Selatan (Dibimbing oleh DEDIK BUDIANTA dan ABDUL MADJID
ROHIM).

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui perbedaan sifat kimia tanah dan
produksi padi dari tanah yang dikelola dengan sistem pertanian organik dan
konvensional. Penelitian ini menggunakan metode survei dengan pengambilan
sampel pada lahan petani yang menerapkan sistem pertanian organik dan
konvensional. Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan uji t dengan
tingkat kepercayaan 95%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Sifat kimia tanah
seperti pH tanah dan KTK tanah pada sistem pertanian organik dan konvensional
tidak menunjukkan perbedaan yang nyata, sedangkan C-organik, N-total, P
tersedia, K-dd dan Al-dd tanah pada sistem pertanian organik dan konvensional
menunjukkan perbedaan yang nyata. Rata-rata produksi padi pada sistem
pertanian organik dan konvensional menunjukkan perbedaan yang nyata. Hasil
penelitian juga menunjukkan bahwa kandungan glukosa pada beras, panjang akar,
volume akar dan berat kering akar pada sistem pertanian organik dan
konvensional menunjukkan perbedaan yang nyata.

Kata Kunci: Pertanian organik, konvensional, sifat kimia tanah, produksi padi
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Tanaman padi (Oryza sativa L.) merupakan tanaman pangan penting yang
menghasilkan beras yang menjadi makanan pokok lebih dari setengah penduduk
dunia karena mengandung nutrisi yang diperlukan tubuh (Pratiwi, 2016).
Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (2015), produksi padi sawah di
Indonesia mencapai 75.397.841 ton dengan luas panen 14.116.638 ha, sedangkan
untuk wilayah Sumatera Selatan produksi padi sawah mencapai 4.247.922 ton
dengan luas panen 872.737 ha.

Pada praktik pertanian padi sawah di Indonesia terdapat beberapa sistem
pertanian yang dapat diterapkan. Sistem pertanian tersebut terdiri dari sistem
pertanian organik dan konvensional. Sistem pertanian organik adalah sistem
pertanian tanpa menggunakan bahan kimia sintetis dan menekankan pada sebuah
pendekatan pengelolaan lahan secara holistik, dimana rotasi tanaman dan hewan
memiliki peran yang integral pada sistem (FAO, 2015). Sistem pertanian organik
menekankan pada penerapan praktik-praktik manajemen yang lebih
mengutamakan penggunaan input dari limbah kegiatan budidaya di lahan, dengan
mempertimbangkan daya adaptasi terhadap keadaan atau kondisi setempat
(Syukur dan Melati, 2016). Sedangkan sistem pertanian konvensional adalah
sistem pertanian dengan penggunaan pupuk dan pestisida sintetis secara intesif
(Reganoldh, 1988).

Perbedaan pengelolaan tanah dan tanaman pada ekosistem pertanian akan
mempengaruhi sifat kimia tanah dan dinamika nutrisi (Carvalho et al., 2015). Dari
beberapa kajian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa sifat kimia tanah pada
sistem pertanian organik lebih baik dibandingkan dengan sistem pertanian
konvensional. Menurut Sukristiyonubowo (2015), karakteristik tanah pada sistem
pertanian organik lebih baik dibandingkan dengan sistem konvensional meliputi

pH tanah, C-organik, P tersedia dan K tersedia. Menurut Utami (2003), sistem
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pertanian organik nyata memperbaiki sifat kimia tanah dengan peningkatan P
tersedia, N-total, K tersedia, kandungan karbon dan menjaga kestabilan pH tanah.

Dari segi produksi tanaman, beberapa kajian menunjukkan bahwa rata-rata
produksi padi dari sistem pertanian organik lebih tinggi daripada sistem pertanian
konvensional. Berdasarkan hasil penelitian Santoso (2012), menunjukkan bahwa
rata-rata hasil produksi padi dari sistem pertanian organik mencapai 7,4 ton ha™,
sedangkan rata-rata produksi padi dari sistem pertanian konvensional lebih rendah
0,9 ton ha™, yaitu 6,5 ton ha™ di Kecamatan Sambirejo Kabupaten Sragen.
Menurut Surekha et al. (2013), petani Lowell di Texas mencatat bahwa produksi
padi dari sistem pertanian organik lebih tinggi berkisar 50-60% dari pertanian
konvensional.

Penerapan sistem pertanian organik untuk komoditas padi sawah telah
dilakukan di Provinsi Sumatera Selatan salah satunya di Kecamatan Tanjung
Agung, Kabupaten Muara Enim. Dalam pengembangannya, luasan lahan padi
sawah yang telah menerapkan sistem pertanian organik seluas 223,85 ha dan yang
masih menerapkan sistem pertanian konvensional seluas 1500 ha. Salah satu desa
di Kecamatan Tanjung Agung yang telah menerapkan kedua sistem pertanian
tersebut ialah Desa Embawang. Sejak pertama kali diterapkan, sistem pertanian
organik di Desa Embawang belum pernah dilakukan suatu evaluasi untuk
mengetahui perbedaannya dibandingkan sistem pertanian konvensional. Selain
itu, Desa Embawang mempunyai Kkarakteristik yang berbeda dengan beberapa
daerah yang telah diteliti untuk melihat keunggulan dari sistem pertanian organik
terhadap sifat kimia tanah dan produksi padi sawah. Sehingga perlu dilakukan
suatu evaluasi terhadap kedua sistem pertanian tersebut untuk mengetahui

perbedaan dari segi sifat kimia tanah dan produksi padi.

1.2. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui perbedaan sifat kimia tanah dari tanah yang dikelola dengan
sistem pertanian organik dan sistem pertanian konvensional,

2. Untuk mengetahui perbedaan rata-rata produksi padi dari pertanian yang

dikelola dengan sistem pertanian organik dan sistem pertanian konvensional.
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1.3. Hipotesis

1. Diduga ada perbedaan antara sifat kimia tanah (pH, C-organik, N-total, P-
tersedia, K-dd, KTK dan Al-dd) pada sistem pertanian organik dengan sifat
kimia tanah pada sistem pertanian konvensional.

2. Diduga ada perbedaan antara rata-rata produksi padi pada sistem pertanian
organik dengan rata-rata produksi padi pada sistem pertanian konvensional.

3. Diduga ada perbedaan antara kadar glukosa beras dan sistem perakaran
tanaman padi pada sistem pertanian organik dengan kadar glukosa beras dan
sistem perakaran tanaman padi pada sistem pertanian konvensional.

1.4. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai sumber informasi untuk
mengetahui perbedaan dari segi sifat kimia tanah dan produksi tanaman yang
dikelola dengan sistem pertanian organik dan konvensional pada tanaman padi di
Desa Embawang, Kecamatan Tanjung Agung, Kabupaten Muara Enim, Sumatera

Selatan.
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